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ABSTRAK

Pengangkatan Anak dalam praktik hukum keluarga banyak menimbulkan
persoalan terkait kedudukan dan perlindungan hak warisnya. Dalam hukum waris
Islam hanya mengakui hubungan kewarisan berdasarkan nasab. Kondisi tersebut
menimbulkan kebutuhan mengenai mekanisme perlindungan bagi anak angkat
tanpa bertentangan dengan prinsip syariat Islam. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1. Bagaimana pertimbangan hakim terhadap hak waris anak
angkat dan 2. Bagaimana bentuk perlindungan hak waris anak angkat dalam
Putusan Nomor 387/Pdt.G/2019/PTA.Smg. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian yuridis normatif dengan spesifikasi deskriptif analitis. Pendekatan
dilakukan melalui studi kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan,
Kompilasi Hukum slam, yurisprudensi, serta wawancara dengan hakim Pengadilan
Tinggi Agama Semarang. Data yang diperoleh dianalisis scara kualitatif untuk
memahami penerapan hukum waris Islam dalam praktik peradilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan hakim dalam putusan
tersebut tidak hanya didasarkan jpada ketentuan normatif hukum waris Islam,
namun juga'memperhatikan aspek keadilan, hubungan emosional, serta pengasuhan
antara anak angkat dan orang tua angkat. Perlindungan hak waris anak angkat
diwujudkan melalui pemberian-wasiat wajibah sebagaimana diatur-dalam Pasal 209
Kompilasi Hukum Islam. Penerapan wasiat wajibah ini menjadi instrumen hukum
untuk menjamin kepastian’ dan keadilan bagi ‘anak angkat tanpa bertentangan
dengan prinsip syariat Islam.
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